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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengenai metode penelitian yang dipakai
oleh penulis dalam mengumpulkan sumber berupa data dan fakta yang berkaitan
dengan judul skripsi “Tenun Songket Palembang 1980-2000"( Kajian Sosial Budaya
Tentang Warisan Budaya Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat
Palembang). Adapun permasalahan yang dikaji dalam judul tersebut mengenai
keberadan warisan budaya kain Songket Palembang, kendala dalam pelestarian kain
Songket Palembang dan upaya yang dilakukan masyarakat kelurahan 30 Ilir dalam
melestarikan warisan budaya kain Songket Palembang terhadap perubahan yang
terjadi dalam masyarakat Kelurahan 30 Ilir.

3.1, Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode historis

atau metode sejarah dengan pendekatan interdisipliner yang menggunakan bantuan
ilmu sosial lainnya seperti disiplin ilmu sosiologi, geografi dan antropologi.
Metodologi sejarah adalah seperangkat sarana/sistem yang berisi asas-asas atau
norma-norma, aturan-aturan dan prosedur metode dan teknik yang harus diikuti untuk
mengumpulkan segala kemungkinan saksi mata (witness) tentang suatu masa atau
peristiwa, untuk mengevaluasi kesaksian ( testimony ) tentang saksi-saksi tersebut,
untuk menyusun fakta-fakta yang telah diuji dalam hubungan-hubungan kausalnya
dan akhirnya menyajikan pengetahuan yang tersusun mengenai peristiwa tersebut
(Sjamsuddin, 2007 : 13-94).

Metode historis digunakan oleh penulis dikarenakan data dan fakta yang
dibutuhkan dalam penelitian berasal dari masa lampau dan hanya dapat diperoleh
dengan menggunakan metode penelitian sejarah (historis). Data dan fakta tersebut
diperoleh penulis melalui studi literatur yaitu mencari sumber kepustakaan yang

relevan dengan penelitian dan pembahasan. Selain itu, penulis juga melakukan proses
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wawancara dengan pihak-pihak yang terlibat dalam kajian penelitian. Metode sejarah
adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan masa
lampau (Ismaun, 2005: 28). Dalam Metodologi Penelitian Sejarah terdapat beberapa
tahapan, diantaranya heuristik, kritik baik intern maupun kritik ekstern, interpretasi

dan terakhir historiografi.

Heuristik, kegiatan mencari, menemukan dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah
baik sumber primer maupun sumber sekunder, atau sumber lisan dan sumber tulisan.
Dalam proses mencari dan mengumpulkan sumber-sumber ini, penulis mengunjungi
perpustakaan kota dan perpustakaan lainnya yang ada di Bandung. Setelah
mendapatkan sumber-sumber yang relevan dengan kajian penulis, disamping
membaca dan menelaah sumber- sumber yang diperoleh, penulis juga mencatat hasil
wawancara dari para narasumber

Kritik sumber merupakan tahapan penulisan dalam menyelidiki dan menilai secara
kritis. Pada tahap ini penulis melakukan penelitian terhadap sumber yang diperoleh
baik berupa buku, artikel maupun dokumen/ arsip yang berkaitan dengan Tenun
Songket 1980-2000 (Kajian Sosial Budaya tentang Warisan Budaya pada Masyarakat
Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Palembang). Penulis melakukan dua hal
dalam masalah kritik sumber baik itu sumber lisan maupun sumber tulisan. Pertama
kritik eksternal yaitu cara pengujian aspek-aspek luar dari sumber sejarah yang
dipergunakan. Kedua adalah kritik internal, yaitu cara pengujian yang dilakukan
terhadap aspek dalam yang berupa isi dari sumber tersebut.

Interpretasi merupakan tahap untuk menafsirkan fakta-fakta yang terkumpul yang
telah dikritisi dengan merujuk dari beberapa referensi yang mendukung dengan
permasalahan yang dikaji. Dalam tahap ini penulis mencoba menafsirkan setiap
peristiwa yang berhubungan Tenun Songket Palembang 1980-2000 ( Kajian Sosial
Budaya Tentang Warisan Budaya Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat

Palembang
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4. Historiografi atau penulisan sejarah, yaitu proses penyusunan hasil penelitian yang

telah diperoleh sehingga satu kesatuan yang utuh dalam bentuk skripsi, sehingga

dihasilkan suatu tulisan yang logis dan sistematis, dengan demikian akan diperoleh

suatu karya ilmiah yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Hasil

penelitian tersebut memuat Tenun Songket Palembang 1980-2000 ( Kajian Sosial

Budaya Tentang Warisan Budaya Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat

Palembang.

Hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh Ernest Bernsheim (Ismaun,

2005 : 32), dapat dirinci dengan sistematika empat langkah sebagai berikut :

by

Heuristik adalah mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber-
sumber sejarah

Kritik yaitu menganalisis secara kritis sumber-sumber sejarah
Aufassung, merupakan penaggapan terhadap fakta-fakta sejarah yang
dipunguti dari dalam cerita sejarah

Dahrstellung, disebut dengan penyajian cerita yang memberikan

gambaran sejarah yang terjadi pada masa lampau

Sedangkan menurut Nugroho Notosusanto (Ismaun, 2005 : 34) menguraikan ada

empat prosedur/langkah dalam metode historis, yaitu :

14
2.
3.

Mencari jejak-jejak masa lampau.

Meneliti jejak-jejak tersebut secara Kritis.

Berusaha membayangkan bagaimana gambaran masa lampau,
berdasarkan informasi yang diperoleh dari jejak-jejak itu.
Menyampaikan hasil-hasil rekonstruktif imajinatif dari masa lampau
itu sehingga sesuai dengan jejak-jejaknya maupun dengan imajinasi

ilmiah.

Pendapat lain diungkapkan oleh Kuntowijoyo (1995:84) yang mengemukakan

bahwa metode historis mengenalkan cara-cara penelitian dan penulisan sejarah, yaitu

terdiri dari hal-hal berikut :
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Pemilihan topik
Pengumpulan sumber

Kritik intern dan ekstern
Analisis dan interpretasi dan

o > w0 e

Penyajian dalam bentuk tulisan

Berdasarkan dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya terdapat kesamaan dalam metode historis yang telah dijelaskan oleh
beberapa para ahli tersebut. Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode
ini pada umumnya adalah suatu proses untuk mengumpulkan sumber yang
relevan dengan permasalahan yang dikaji, menganalisis sumber dengan Kkritik
baik dari dalam maupun dari luar, kemudian menginterpretasikan hasil

penelitiannya dan menyajikannya dalam bentuk karya tulis ilmiah.

Sementara itu, pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini.
Pendekatan ini digunakan agar lebih mengarahkan kepada keadaaan-keadaaan
dan indvidu-individu secara holistik (utuh). Menurut Moleong (2000 : 3):

“Pendekatan kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia
pada kawasannya sendiri dan hubungan dengan orang-orang tersebut
dalam bahasa dan peristirahatannya.”

Pendekatan kualitatif juga memungkinkan memahami masyarakat
secara personal dan memandang mereka sebagaimana mereka sendiri
mengungkapkan pandangan dunianya, menangkap pengalaman-pengalaman
mereka dalam perjuangan mereka sehari-hari di dalam masyarakat mereka,
mengkaji kelompok dari pengalaman-pengalaman yang sama sekali belum
diketahui.

Pendekatan kualitatif memungkinkan kita untuk membuat dan
menyusun konsep-konsep yang hakiki, seperti indah, menderita, keyakinan,

penderitaan, frustasi, harapan, cita-cita, dan sebagainya (Bogdan dan Taylor,
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1993:30). Penulis juga menyadari bahwa apapun pendektan yang digunakan,
tetap memiliki keterbatasan, seperti yang dinyatakan Mulyana (2000:18)
bahwa suatu persepektif bersifat terbatas, dan mengandung bias, karena hanya
memungkinkan manusia melihat satu sisi saja dari realitas ‘di luar sana’.
Dengan kata lain, tidak ada perspektif yang memungkinkan manusia dapat

melihat semua aspek realitas secara simultan.

Sebagai upaya untuk mempertajam analisis terhadap masalah yang
akan dikaji, penulis membahas dengan menggunakan pendekatan
interdisipliner. Pendekatan ini digunakan untuk melihat sesuatu peristiwa dari
berbagai segi, dengan harapan semua aspek perkembangan masyarakat
tersebut dapat ditampilkan secara menyeluruh atau holistik (Sjamsuddin,
2007: 203). Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial lain ini
memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi sehingga
pemahaman tentang masalah yang dibahas baik keluasan maupun

kedalamannya semakin jelas.

Pendekatan interdisipliner dan multidimensional maksudnya ialah
dalam menganalisis berbagai peristiwa atau fenomena masa lalu, sejarah
menggunakan konsep-konsep dari berbagai ilmu sosial tertentu yang relevan
dengan pokok kajiannya. Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial ini
akan memungkinkan suatu masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi
sehingga pemahaman tentang masalah itu, baik keluasan maupun
kedalamannya akan semakin jelas (Ismaun, 2005: 198). Penulis menggunakan
beberapa ilmu bantu dalam melakukan penelitian, yaitu Sosiologi,

Antropologi, Geografi dengan memecahkan permasalahan penelitian.

Dalam upaya mengumpulkan data dan sumber informasi, dilakukan

beberapa teknik penelitian sebagai berikut:
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1. Studi kepustakaan yaitu mengumpulkan dan menganalisis materi dari
berbagai literatur yang relevan untuk memecahkan masalah penelitian.
Penulis juga membandingkan antara literatur satu dengan literatur lainnya
supaya mendapatkan data yang akurat. Dalam mengkaji beberapa literatur,
penulis harus mencari dan membaca bahan-bahan yang berkaitan dengan
ruang lingkup penelitian. Setelah itu penulis menganalisis setiap sumber
yang diperoleh dengan membandingkan antara sumber satu dengansumber
yang lain, sehingga diperolehlah data-data yang penulis anggap otentik,
kemudian data-data tersebut penulis paparkan dalam bentuk naratif yaitu
skripsi.

2. Wawancara yaitu mengumpulkan informasi secara langsung antara si
pencari sumber ( interviewer atau information Hunter) dengan sumber
informasi (interviwee) dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara
lisan untuk dijawab secara lisan pula. Secara sederhana interview diartikan
sebagai alat pengumpul data dengan mempergunakan Tanya jawab antara
pencari informasi dengan sumber informasi. Penggunaan wawancara
dimaksudkan untuk mencari sumber primer. Wawancara dilakukan kepada
masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Il Palembang, data-
data yang diperolehnya diharapkan sesuai dengan peristwa yang terjadi.

2. Studi dokumentasi, yaitu studi yang dilakukan terhadap sumber-sumber
gambar. Hal ini bertujuan untuk mengumpulkan sumber berupa foto-foto
guna memperlihatkan kondisi nyata dari tempat penelitian yang dilakukan.
Foto-foto kegiatan menenun Songket, foto macam-macam kain Songket
dll.

3.2.  Persiapan Penelitian

3.2.1. Penentuan dan pengajuan Tema Penelitian
Ketertarikan peneliti terhadap kain Tenun khususnya kain tenun

tradisional Nusantara, membawa peneliti kepada tema yang membahas tenun
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Songket pada Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Il
Palembang. Selain itu, karena telah terjadi profanisasi hasil tenun, dahulu
motif-motif Songket bersifat sakral dan mengandung simbol-simbol tertentu
sekarang mulai diabaikan. Motif-motif yang diproduksi tidak lagi
mengutamakan hal yang simbolik tetapi lebih cenderung kepada seni dan
keindahan. Perubahan simbol-simbol kain tenun ini, merupakan suatu hal
yang menarik untuk ditelaah. Tahapan ini merupakan langkah awal dalam

memulai penelitian, penentuan tema penelitian.

Pada langkah pemilihan topik penelitian, peneliti membaca berbagai
sumber literatur yang berhubungan dengan tema yang akan dikaji, melakukan
wawancara pendahuluan terhadap narasumber ahli guna mendapat keterangan
perihal topik yang dapat dipilih. Peneliti juga melakukan pencarian terhadap
karya-karya ilmiah lainnya, dan langkah ini dilakukan sebagai upaya untuk
mencari keterangan tentang topik sejenis agar tidak terdapat topik yang sama
dengan yang peneliti kaji. Penelaahan sumber-sumber literatur (Bibiliographi)
juga dilakukan guna memudahkan dalam pemetaan sumber. Langkah
selanjutnya adalah menyerahkan judul dan permasalahan yang ditulis kepada
Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS), untuk mengetahui apakah
permasalahan-permasalahan yang akan dijadikan penelitian ini memiliki
kesamaan dengan skripsi-skripsi sebelumnya penelitian. Adapun judul yang
peneliti ajukan pertama adalah “Perkembangan Industri Tenun Songket
Palembang dan Dampaknya Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat
Kelurahan Serenggam 32 Ilir Kecamatan Ilir Barat Palembang : 1998-
2005”. Judul diatas mengalami kendala karena menurut Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi judul tersebut sudah ada yang menulis, penulis mengganti
judul yaitu “Tenun Songket Palembang 1980-2000 (Kajian Sosial Budaya

Tentang Warisan Budaya Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Palembang ). Setelah

Amalia, 2013

Tenun Songket Palembang 1980-2000 (Kajian Sosial Budaya Tentang Warisan Budaya Masyarakat
Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Palembang )

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



42

mendapat persetujuan judul dan permasalahan maka langkah terakhir adalah

membuat rancangan penelitian dalam bentuk proposal penelitian.

3.2.2. Penyusunan Rancangan Penelitian
Ada beberapa hal yang dilakukan oleh penulis sebelum menyusun

rancangan penelitian ini. Rancangan penelitian merupakan kerangka dasar
yang dijadikan acuan dalam penyusunan laporann penelitian. Rancangan
penelitian yang sudah disusun dalam bentuk proposal diserahkan kepada

TPPS untuk dipertimbangkan dalam seminar.

Penetapan pengesahan penelitian dilakukan melalui surat keputusan
dengan nomor 045/TPPS/IPS/2010. Persetujuan tersebut mengantarkan
peneliti untuk mempresentasikan judul skripsi “Tenun Songket Palembang
1980-2000 (Kajian Sosial Budaya Tentang Warisan Budaya Tentang
Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Palembang )~ kepada calon pembimbing dan
dosen lainnya dalam sebuah seminar proposal skripsi. Adapun rancangan
penelitian tersebut meliputi: (1) judul penelitian, (2) latar belakang, (3)
rumusan masalah, (4) tujuan penelitian, (5) manfaat penelitian, (6) metode

dan teknik penelitian, (7) tinjauan kepustakaan, (8) sistematika penulisan.

3.2.3. Mengurus Perizinan
Prosedur perizinan dilakukan untuk memudahkan penulis dalam

melakukan penelitian, khususnya dalam memperoleh berbagai informasi yang
sesuai dengan permasalahan yang dikaji. Perizinan ini terutama ditujukan
kepada Kepala Kelurahan 30 Ilir dan Masyarakat pengrajin tenun Songket di
Kelurahan 30 Ilir. Penulis juga mempersiapkan beberapa perizinan kepada
lembaga-lembaga atau institusi lain guna membantu penulis dalam
mendapatkan sumber-sumber atau bahan dan atau informasi yang penulis
butuhkan.
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3.2.4. Persiapan Perlengkapan Penelitian

Dalam rangka memudahkan dan memperlancar proses penelitian,
penulis mempersiapkan berbagai perlengkapan penelitian yang diperlukan

dalam proses penelitian, antara lain:

Surat izin penelitian
Instrumen wawancara
Catatan lapangan

Alat perekam

o B @ N P

Kamera

3.2.5. Proses Bimbingan

Pada tahapan ini, penulis meyakini bahwa proses bimbingan
merupakan tahapan yang penting dalam penyusunan skripsi. Penulis
dibimbing oleh Ibu Dr. Erlina Wiyanarti M.Pd sebagai pembimbing | dan
Dra. Ibu Lelly Yulifar M.Pd sebagai pembimbing Il. Selain itu dalam proses
bimbingan ini penulis dapat berdiskusi dengan pembimbing mengenai
masalah yang dihadapi. Bimbingan dilakukan secara intensif dengan terlebih
dahulu menyerahkan draft revisi terhadap pembimbing kemudian bimbingan
dilakukan dengan cara berdiskusi mengenai masalah penelitian skripsi. Hal
tersebut dilakukan untuk mendapatkan masukan maupun arahan dari
pembimbing terhadap penulis mengenai penelitian sehingga penyusunan

skripsi ini menjadi lebih terarah dan mendapatkan hasil yang lebih baik lagi.

3.3.  Pelaksanaan Penelitian
3.3.1. Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kelurahan 30 Ilir, Kecamatan Ilir Barat,
Palembang. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga kali. Kegiatan
penelitian pertama dimulai tanggal 19 Juli 2012, berupa survey awal.
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Kegiatan penelitian tahap ke dua dilakukan tanggal 26 Juli 2012 sampai
dengan 29 Juli 2012, mencari informasi dan sumber data. Kegiatan penelitian
ketiga dilakukan tanggal 2-5 Agustus 2012 melakukan wawancara lanjutan

dan pengambilan data lapangan.

3.3.2. Heuristik
Pada tahapan ini penulis mencari dan mengumpulkan sumber yang

berkaitan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan
yang sedang dikaji yaitu semakin memudarnya Songket Palembang yang
menjadi warisan budaya pada masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir
Barat Palembang. Pada tahapan ini penulis memahami mengenai jenis-jenis
sumber sejarah seperti sumber tertulis dan sumber lisan. Sumber tertulis
berupa buku dan artikel yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji
dan juga ditambah dengan sumber lisan dengan menggunakan teknik
wawancara kepada narasumber yang menjadi pelaku dan juga mengetahui

tentang peristiwa sejarah tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah ditetapkan, maka informasi
yang diperlukan dalam penelitian ini adalah seputar tenun Songket
Palembang. Selain itu, hal lain yang dibahas dalam permasalahan penelitian
ini adalah mengenai seni tenun nusantara, seni tenun Songket Palembang,

pewarisan kebudayaan, upaya pelestarian, perubahan sosial.

3.3.2.1.Sumber Tertulis
Mencari dan menemukan sumber-sumber tertulis berupa buku, surat

kabar, dokumen dan artikel yang relevan dengan permasalahan yang dikaji.
Hal ini dilakukan karena bahan atau sumber tertulis merupakan sesuatu yang
paling umum dipakai, seperti dokumen, arsip, surat kabar, majalah, biografi,
dan autobiografi. Tahap pengumpulan sumber tertulis yang dilakukan oleh

peneliti adalah menggunakan teknik studi kepustakaan dan studi dokumentasi.
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Studi kepustakaan maksudnya adalah meneliti dan mempelajari buku-
buku atau tulisan-tulisan hasil karya penelitian orang lain yang berhubungan
dan relevan dengan permasalahan skripsi ini sedangkan studi dokumentasi,
yaitu meneliti dan mempelajari dokumen-dokumen atau sumber-sumber
tertulis lainnya yang berhubungan dan mendukung permasalahan penelitian
ini. Penelusuran sumber tertulis dilakukan dengan mengumpulkan data
dengan membaca dan mempelajari berbagai informasi seperti buku, artikel,
hasil penelitian terdahulu, peraturan perundang-undangan dan lain-lain yang
ada kaitannya dengan penelitian dengan mendatangi beberapa perpustakaan di
sekitar kota Bandung, meliputi perpustakaan UPI, perpustakaan Seni Rupa
ITB, perpustakaan daerah Palembang, beberapa perpustakaan pribadi, Toko-
toko buku, sentral penjualan buku di internet (online), dan literatur

kepustakaan yang dapat diakses dan tersedia di internet.

Penulis melakukan pencarian sumber literatur pertama Kali
mengunjungi perpustakaan UPI, di sana penulis menemukan buku-buku yang
berkaitan tentang penelitian dan metode penelitian, buku tentang masyarakat,
kebudayaan, dan perubahan sosial. Pencarian berikutnya penulis berkunjung
ke Perpustakaan Daerah Palembang, di sana penulis menemukan buku tentang
perubahan sosial dan juga buku yang mencakup materi tentang tenun Songket.
Perpustakaan Seni Rupa ITB, dan perpustakaan STSI penulis banyak
menemukan buku-buku perihal Tenun dan ragam hias dan beberapa karya
ilmiah yang memiliki hubungan dengan tentang seni tenun khusnya dalam
kajian Seni Rupa. Di beberapa perpustakaan pribadi, penulis banyak
menemukan sumber-sumber yang berhubungan tentang seni, masyarakat.
Toko-toko buku, dan sentral penjual buku di internet (online), peneliti
menemukan buku perihal tenun Songket, buku yang berhubungan dengan
tenun, ragam hias, serta peraturan-peraturan Pemerintah yang berhubungan

dengan tenun Songket.

Amalia, 2013

Tenun Songket Palembang 1980-2000 (Kajian Sosial Budaya Tentang Warisan Budaya Masyarakat
Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Palembang )

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



46

3.3.2.2.Sumber Lisan
Ada dua kategori untuk sumber lisan dan tradisi lisan. Sejarah lisan

yaitu ingatan pertama yang dituturkan sejarah lisan oleh orang-orang yang
diwawancarai oleh sejarawan (Sjamsuddin, 2007 : 102). Sedangkan tradisi
lisan adalah narasi dan deskripsi dari orang-orang dan peristiwa-peristiwa
masalah yang disampaikan oleh mulut ke mulut ( Sjamsuddin, 2007: 102).
Sumber lisan memiliki peranan yang tidak kalah pentingnya sebagai sumber
sejarah. Dalam menggali sumber lisan dilakukan dengan teknik wawancara,
yaitu mengajukan banyak pertanyaan yang relevan dengan permasalahan yang
dikaji kepada pihak-pihak sebagai pelaku dan saksi. Pengumpulan sumber
lisan ditujukan untuk melengkapi sumber tulisan, sehingga suatu peristiwa
tergambar dengan utuh. Sumber lisan memiliki kedudukan penting dalam
penulisan sejarah lokal, karena sumber ini memilki informasi yang atas suatu

peristiwa yang terjadi.

Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan observasi atau
pengamatan terlibat pasif, yaitu peneliti berada dalam lingkungan pekerjaan di
lapangan yang diteliti namun peneliti lebih berperan sebagai pengamat dan
tidak berpartisipasi dengan subjek yang diteliti. Kegiatan yang dilakukan
peneliti hanya mengumpulkan data permasalahan yang terkait dengan
penelitian. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur untuk mendapatkan
berbagai informasi dari narasumber dengan cara membuat daftar pertanyaan
terlebih dahulu, walaupun ketika wawancara berlangsung ada beberapa
pertanyaan yang spontan terlontar untuk menanggapi jawaban narasumber.
Adapun kebaikan dari penggabungan antara wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur adalah tujuan wawancara lebih terfokus, data yang diperoleh lebih
mudah diolah, dan narasumber lebih bebas untuk mengungkapkan apa saja

yang diketahuinya.
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3.3.3. Kiritik Sumber
Kritik sumber merupakan tahap kedua dalam penelitian sejarah.

Fungsi kritik sumber erat kaitannya dengan tujuan sejarawan itu dalam rangka
mencari kebenaran, sejarawan dihadapkan dengan kebutuhan untuk
membedakan apa yang benar, apa yang tidak benar (palsu), apa yang mungkin
dan apa yang meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 2007: 131). Kritik
sumber dilakukan setelah peneliti melakukan heuristik. Tujuan dari kegiatan-
kegiatan itu adalah bahwa setelah penulis berhasil mengumpulkan sumber-
sumber dalam penelitiannya, dan setelah itu penulis menyaring sumber-
sumber secara Kritis terutama terhadap sumber-sumber pertama agar terjadi

fakta yang diharapkan.

Kritik sumber umumnya dilakukan terhadap sumber-sumber pertama.
Kritik ini menyangkut verifikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran
dan ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Adapun kritik yang dilakukan oleh

penulis dalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut.

3.3.3.1.Kritik Eksternal
Kritik eksternal adalah cara melakukan verifikasi atau pengujian

terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah (Sjamsuddin, 2007: 132).
Kritik eksternal merupakan suatu penilaian atas asal-usul dari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan-catatan atau peninggalan itu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi dan untuk mengetahui apakah sumber tersebut
telah mengalami pergeseran atau diubah oleh saksi sejarah. Kritik eksternal

harus menarangkan fakta dan kesaksian bahwa sumber sejarah :

a. Authenticity atau otentisitas, kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orang
itu atau pada waktu yang sezaman dengan peristiwa

b. Kesaksian yang telah diberikan itu telah diberikan itu telah bertahan tanpa ada
perubahan atau penambahan atau penghilangan fakta-fakta yang subtansial

karena memori manusia dalam menjelaskan peristiwa sejarah terkadang
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berbeda, setiap individu tergantung pada sejauh mana narasumber mengingat
peristiwa sejarah yang sedang dikaji ( Sjamsuddin, 2007: 134).

Kritik eksternal dilakukan guna menilai kelayakan sumber tersebut
sebelum mengkaji isi sumbernya. Kritik ini dilakukan untuk meminimalisir
subjektivitas dari narasumber, sehingga penulis dapat menyaring semua
informasi dan mengelompokkannya kedalam kelompok yang benar, tidak

benar atau meragukan.

3.3.3.2.Kritik Internal
Setelah penulis selesai melakukan kritik eksternal, tahap selanjutnya

adalah kritik internal. Hal tersebut dilakukan untuk menguji kredibilitas
(dapat dipercaya) dan reabilitas sumber-sumber yang telah diperoleh. Penulis
melakukan kritik internal dengan cara mengkomparasikan dan melakukan
cross check diantara sumber yang diperoleh. Langkah-langkah dalam kritik
internal adalah dengan membaca seluruh sumber tertulis yang diperoleh,
kemudian melakukan penilaian terhadap esensi sumber tertulis tersebut,
setelah itu dibandingkan dengan sumber lainnya. Berbeda dengan sumber
tertulis, Kkritik internal terhadap sumber lisan dilakukan sebelum wawancara
dan sesudah wawancara dengan melihat hasil dari wawancara tersebut.
Menurut Ismaun (1992: 129-130) sebelum memulai teknik wawancara,

terdapat dua pertanyaan yang harus diajukan antara lain:

1. Apakah ia mampu untuk memberikan kesaksian. Kemampuan itu berdasarkan
kehadirannya pada waktu dan tempat terjadinya peristiwa serta keahliannya.

2. Apakah ia mampu memberikan kesaksian yang benar. Hal tersebut
menyangkut kepentingan penulis terhadap peristiwa itu, kita harus
mengetahui apakah ia mempunyai alasan untuk menutupi suatu peristiwa atau
bahkan melebih-lebihkannya.

Dalam mengkritik hasil wawancara maka penulis membagi dua

bagian. Pertama, mengidentifikasi narasumber yang diwawancarai apakah ia
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merupakan pelaku sejarah atau hanya sekedar saksi. Kedua, mencoba
menganalisis kebenaran informasi yang disampaikan oleh narasumber kepada
peneliti.

Melalui proses krtik eksternal dan internal terhadap sumber tertulis
yang diperoleh fakta mengenai kehidupan sosial di masyarakat dan
karakteristik masyarakat Palembang, selain itu juga diperoleh mengenai
sejarah awal tenun Songket Palembang. Pada sumber lisan penulis
mendapatkan informasi tentang warisan budaya yaitu Songket Palembang
yang mulai memudar, kemudian tentang mengendornya makna dan simbol

dari tenun Songket Palembang.

3.3.4. Interpretasi
Tahapan ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini adalah interpretasi.

Interpretasi berarti penafsiran atau pemberian makna kepada fakta-fakta atau
bukti-bukti sejarah (evidences). Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya
bukti-bukti sejarah (evidences) dan fakta-fakta sebagai saksi-saksi sejarah
tidak dapat berbicara sendiri mengenai apa yang disaksikannya dari realitas
masa lampau.(Ismaun, 2005: 28).

Setelah penulis melakukan pengujian terhadap sumber-sumber yang
ada melalui kritik eksternal dan internal, penafsiran dilakukan oleh penulis
terhadap data-data yang didapat dari buku dan beberapa dokumen, juga hasil
wawancara. Akhirnya, penulis mendapatkan kumpulan fakta yang belum
tersusun, kemudian penulis melakukan upaya penyusunan fakta-fakta yang
disesuaikan dengan pokok permasalahan yang akan dikaji.

Dalam upaya rekonstruksi sejarah masa lampau pertama-tama
interpretasi memiliki makna memberikan relasi antar fakta-fakta. Tahapan
tersebut ialah mencari dan membuktikan adanya relasi antar fakta-fakta.

Tahapan tersebut ialah mencari dan membuktikan adanya relasi fakta antara
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fakta yang satu dengan yang lainnya, sehingga terbentuk rangkaian makna
yang faktual dan logis tentang kurang diperhatikannya tenun Songket
Palembang yang ada di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat. Cara yang
dilakukan peneliti dengan cara membandingkan sumber. Hal ini berguna
untuk mengantisipasi penyimpangan informasi yang berasal dari pelaku
sejarah. Dari hubungan antar berbagai fakta dan sumber inilah yang kemudian
dijadikan sebagai dasar untuk penafsiran (Interpretasi). Makna kedua dari
interpretasi ialah  memberikan eksplanasi terhadap fenomena sejarah.
Interpretasi menjelaskan argumentasi-argumentasi jawaban peneliti terhadap
pertanyaan-pertanyaan kausal, mengapa dan bagaimana motif Songket
terdesakralisasi yang ada di Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat Il
Palembang (Kajian Sosial Budaya 1980 - 2000).

Proses interpretasi merupakan proses kerja yang melibatkan berbagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komparasi, serta kombinasi dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu, interpretasi merupakan analisis
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang tidak dapat terpisahkan yang
satu dari yang lainnya saling menunjang. Karena analisis dan sintesis
dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi (Kuntowijoyo,
2003: 103-104).

Fakta tersebut kemudian disusun sehingga fakta-fakta tersebut satu
sama lainnya salling berhubungan dan menjadi suatu rangkaian peristiwa
sejarah yang logis dan kronologi dan dapat dipertanggung jawabkan

kebenarannya serta memberi penjelasan terhadap permasalahan penelitian.

3.3.5. Historiografi
Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah penulisan laporan

penelitian. Historiografi merupakan tahap akhir dalam penulisan karya ilmiah.
Tahap akhir ini disebut juga dengan penulisan laporan penelitian yaitu seluruh

hasil penelitian yang berupa data-data dan fakta-fakta yang telah mengalami
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proses heuristik, kritik dan interpretasi dituangkan ke dalam bentuk tulisan
atau dikenal dengan istilah historiografi. Dalam historiografi, penulis
mencoba untuk menghubungkan keterkaitan antar fakta-fakta yang ada
sehingga menjadi suatu penulisan sejarah dalam bentuk skripsi yang berjudul
“Tenun Songket 1980-2000 (Kajian Sosial Tentang Warisan Budaya
Masyarakat Kelurahan 30 Ilir Kecamatan Ilir Barat |11 Palembang )”.
Penulisan skripsi ini mengacu pada pedoman penulisan karya ilmiah
yang dikeluarkan oleh Universitas Pendidikan Indonesia. Susunan
penulisannya dibagi dalam lima bagian. Bagian pertama memuat tentang
pendahuluan, bagian kedua tentang kajian pustaka, bagian ketiga tentang
metode penelitian, bagian keempat memuat tentang pembahasan
permasalahan dan pada bagian akhir berisi kesimpulan hasil penelitian.
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